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PRAKATA

Energi merupakan kebutuhan utama bagi kehidupan seluruh
manusia di bumi, tanpa energi maka kehidupan di bumi akan berhenti.
Cadangan bahan baku energi yang selama ini diperoleh dari sumber
daya alam yang bersifat tidak terbaharukan saat ini dalam kondisi
semakin menipis, dan dalam waktu yang tidak lama akan habis. Salah
satu energi alternatif yang menjanjikan adalah bioetanol yang dapat
dihasilkan dari berbagai sumber hayati dan salah satunya adalah tetes
tebu (molasses).

Perkembangan teknologi untuk menghasilkan bioetanol
mendorong para pelaku bisnis untuk melakukan investasi sehingga
mendapatkan  keuntungan finansial dari kegiatan pengolahan
bioetanol di berbagai wilayah, baik pada skala industri menengah
dan besar maupun skala rumah tangga. Hal ini mendorong penulis
untuk melakukan kajian penelitian mengenai Kelayakan Investasi
Pengusahaan Bioetanol Berbahan Dasar Molasses yang dilakukan di
wilayah Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Pati.

Buku ini merupakan bagian dari hasil penelitian mengenai kajian
“Kelayakan Investasi Pengusahaan Bioenergi sebagai Alternatif Bahan
Bakar dalam Rangka Mengatasi Kelangkaan Bahan Bakar Minyak
Bumi” yang merupakan kegiatan Hibah Kompetensi Tahun Anggaran
2009 yang didanai oleh DP2M, Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, Kemendiknas.

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan hidayah dan rahmat-Nya, sehingga buku
ini dapat dicetak. Buku ini dapat memberikan informasi mengenai
kelayakan investasi pengusahaan bioetanol untuk skala rumah
tangga bagi kalangan akademik, perencana, serta pelaksana bisnis di
lapangan.
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Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada,
Dikti melalui program Hibah Kompetensi yang telah memberikan dana
penelitian sehingga kegiatan penclitian dapat berjalan dengan lancar,
kepada Arif Karyadi, SP, Feryanto W.K, SP, MSi, dan Nia Rosiana,
SP yang telah berkontribusi dalam penyempurnaan buku ini. Penulis
menyampaikan terima kasih kepada Dr. Ir. Elang Ilik Martawijaya,
MM, Hans Baihaqi, S.Hut, dan Sani Etyarsah, A.Md yang telah

banyak membantu dalam proses penerbitan buku ini.

Diakui bahwa dalam buku ini masih banyak kekurangan, karena
itu diharapkan saran dan kritik yang konstrukdf untuk perbaikan.
Akhirnya, penulis berharap semoga buku ini bermanfaat bagi peminat
studi kelayakan bisnis bioetanol.

Bogor, Februari 2010

Rita Nurmalina, dkk.




DAFTAR ISI

PRAKATLA. cimscmmmmmsmmmmmumrossaxsramssmssmmumvssrs
DAFTAR ISL .. ocnesonenosmsamensnssorssasiisnmiss s i amasainais

PENBPARILITAR mamnvmmssssmmsiomaiasasisssmssss
O B A R ottt oo ilivecne o TS Shou oo ey
Perunmizsan Masalall .....oveesseesssssssiiiiiis s

SEKILAS TENTANG BIOETANOL ..ovicmnassossirssossosass
ALKOROL ittt e ras s
Jenis Allohol ... ococomneonsesnssissssisssnbississisiabaissarsiiomsan
Bioetanol dari Tetes Tebu (Molasses) ....cccoveeeviiivierrerinnns

METODE PENELITIAN .....cocviruensnnsesnsressesarnssessssassanses
Lokasi dan Waktu Penelitian ...oiaiieissiiniiiammmis:
Metode Pengolahan dan Analisis Data .....ccooveiiiicinn,
Asumsi Dasar pada Analisis
Kelayakan Pengusahaan Bioetanol..........cccoooeiiciininnnen.

KELAYAKAN PENGUSAHAAN BIOETANOL
BERBAHAN BAKU MOLASSES ..civiiceeraenmcssnsvssrasssssesses
Sejarah Perkembangan Pengusahaan Bioetanol
pada Paguyuban Industri Kecil Alkohol
Sukoharjo Kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah .................

Sejarah Perkembangan Pengusahaan Bioetanol pada
Nafis Tirto Husada Kabupaten Pati Jawa tengah ...........

Analisis Kelayakan Aspek Teknis, Pasar, Manajemen,
Sosial dan Lingkungan Pengusahaan Bioetanol di
Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Pati ..........cccoeee.

. ]



" DAFTAR IS|

Analisis Kelayakan Finansial Usaha Bioetanol Molasses
pada Paguyuban Industri Kecil Alkohol Sukoharjo
Kabupaten Sukohatjo .......cccocoeurueiviuviiveeeeeseeenn, 35

Analisis Kelayakan Finansial Usaha Bioetanol
Molasses pada Nafis Tirto Husada

di Kabupaten Pati .........coveveveeeveeeeeeeeeeeoeeoeeoeoeoe, 50
<5 5T B W S 63
DAFTAR PUSTAKA ....ooioeiieeeeiereeeeeeee e 67
LANIBTREIY i v mmmss s s st bt 69
GLOSARILIM ottty i nme smesmsomesrs rs cxnevseeao 81
1= o2 —————————————— 85
PROFIL PENULIS .....ooviitiieeeeeeeeeee oo 87



PENDAHULUAN

“Energi merupakan kebutuhan utama bagi kehidupan
seluruh manusia di bumi, tanpa energi maka kehidupan
di bumi akan berhenti. “
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